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3.1 Analisa Fungsional 
3.1.1 Analisa Pengguna dan Aktivitas 
Klasifikasi kelompok pasien : 
1. Kelompok isolasi : pasien yang dianggap agresif dan 
berbahaya 
2. Kelompok semi tenang : masa pembentukan struktur mental 
bagi penderita yang masih rendah tingkat kesadarannya 
3. Kelompok tenang : masa penghayatan / pengenalan 
kepada pola kehidupan normal 
4. Kelompok mandiri : masa penghayatan norma dan tata cara 
hidup bermasyarakat (Depkes RI, 1992) 
Fase Emosional Perawatan Keterangan 
Gaduh Gelisah : 
 Membahayakan diri 
sendiri dan orang lain 
 Tidak dapat 
berkomunikasi 
 Punya pemikiran 
untuk bunuh diri 
 Gangguan panca 
indera 





 Butuh perawatan dan 
pengawasan yang 
intensif 




warna lembut, dll) 
 Bahan dan detail 
yang digunakan 
tidak berbahaya 
 Posisi bangsal 





pasien lain yang 
diperhatikan 
Semi Tenang : 
 Tidak terlalu 
berbahaya 
 Mulai dapat 
berkomunikasi 
 Butuh pengawasan 
 Mulai butuh interaksi 
sosial 
 Dilatih dan dibimbing 
untuk mengadakan 
interaksi sosial 
 Masih butuh 
pengawasan yang 
baik 
 Terapi berupa okupasi 
 Olahraga dan rekreasi 
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 Mulai butuh privasi  Terapi kelompok dan 
konsultasi 
 Butuh interaksi 
dengan 
lingkungan alami 
 Butuh ruang 
terapi kelompok 
 Fasilitas olahraga 
dan rekreasi 
Tenang / Mandiri : 
 Kesadaran menuju 
kemampuan optimal 
 Tidak berbahaya 
 Mulai dapat mandiri 
 Butuh interaksi sosial, 
komunikasi dan 
penyaluran emosi 
 Tidak perlu 
pengawasan yang 
terlalu ketat 
 Terapi okupasi yang 
lebih rumit 
 Mulai didekatkan 
dengan masyarakat 
 Konsultasi dan diskusi 
rehabilitasi 
 Pasien diijinkan 
untuk menempati 
ruang tidur yang 
lebih privat 




Tabel 3. 1 Klasifikasi Fase Emosional Psikologis dari Pasien 
Sumber : Analisa Pribadi (2018), Indriani, Tjoeng Lenny (2013) 
3.1.1.1 Studi Aktivitas 
Klasifikasi aktivitas pada Panti Rehabilitasi Sosial : 
a. Aktivitas Utama : pasien menjadi fokus utama dari 
aktivitas yang ada di panti rehabilitasi, bersama dengan 
petugas panti. Aktivitas utamanya yaitu aktivitas medis, daily 
activities dan aktivitas komunal. 
b. Aktivitas Pendukung : aktivitas sekunder yang mendukung 
kegiatan utama, ditujukan bagi non pasien. 
c. Aktivitas Pelengkap : yang termasuk dalam kategori aktivitas 
ini yaitu aktivitas pengelolaan seperti bagian servis dan 
pemeliharaan bangunan, administrasi, keamanan. 






Rapat  Ruang Rapat 
Privat Memimpin Ruang Tamu 
Menerima tamu Ruang Kerja 




Makan – Minum Kantin 
Publik 
Ibadah Mushola 
2. Sekretaris Menyiapkan laporan Ruang Kerja 
Privat 
Rapat Ruang Rapat 
Menyiapkan arsip 





Menyimpan barang Ruang Loker 
Makan – Minum Kantin 
Publik 
Ibadah mushola 






Rapat Ruang Rapat 













Melayani informasi Ruang 
Informasi 
Makan – Minum Kantin 
Ibadah Mushola 
5. Staff Sarana 
Prasarana 
Memeriksa 





Istirahat Ruang Staff Privat 
Makan – Minum Kantin 
Publik 
Ibadah Mushola 








Memeriksa pasien Klinik 
Makan – Minum Kantin 
Publik 
Ibadah Mushola 





Privat Memberikan obat 
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Perawat Mendata Area ODGJ Privat 
Makan – Minum Kantin 
Publik 
Ibadah Mushola 
8. Psikolog Mendiagnosis gejala 
pasien Ruang 
Interaksi Privat Melakukan 
psikoterapi 
Mendata Ruang Kerja 












Publik Makan – Minum Kantin 
Ibadah Mushola 













Makan – Minum Kantin 
Publik 
Ibadah Mushola 





Makan – Minum Kantin 
Ibadah Mushola 
12. Pasien Mengikuti program 
penyembuhan 
Area ODGJ Privat 
Melakukan berbagai 
kegiatan 
Mandi Kamar Mandi 
Semi 
Privat 
Istirahat Ruang Tidur 
Menonton TV Ruang Santai 
Makan – Minum Ruang Makan 
Publik 
Ibadah Mushola 






Privat Mengobrol Ruang 
Tunggu 
Tabel 3. 2 Studi Aktivitas 
Sumber : Analisa Pribadi, 2018 
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3.1.1.2 Pola Aktivitas 
 Pengelola Administrasi 
Kepala Bagian 
 
Bagan 3. 1 Alur Kegiatan Kepala Bagian 
Sumber : Analisa Pribadi, 2018 
Kabag Sekretariat 
 
Bagan 3. 2 Alur Kegiatan Kabag Sekretariat 
Sumber : Analisa Pribadi, 2018 
Kabag Bendahara 
 
Bagan 3. 3 Alur Kegiatan Kabag Keuangan dan Staff 
Sumber : Analisa Pribadi, 2018 
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Staff Administrasi dan Staff Sarana Prasarana 
 
Bagan 3. 4 Alur Kegiatan Staff Administrasi dan OB 
Sumber : Analisa Pribadi, 2018 
Staff Pelayanan Medis 
 
Bagan 3. 5 Alur Kegiatan Staff Pelayanan Medis 
Sumber : Analisa Pribadi, 2018 
 Pengelola Pelayanan Medis 
Dokter 
 
Bagan 3. 6 Alur Kegiatan Dokter 
Sumber : Analisa Pribadi, 2018 
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Perawat 
 
Bagan 3. 7 Alur Kegiatan Perawat 
Sumber : Analisa Pribadi, 2018 
 Pengelola Rehabilitasi 
Psikolog 
 
Bagan 3. 8 Alur Kegiatan Psikolog 
Sumber : Analisa Pribadi, 2018 
Psikiater 
 
Bagan 3. 9 Alur Kegiatan Psikiater 
Sumber : Analisa Pribadi, 2018 
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Pembimbing Agama 
 
Bagan 3. 10 Alur Kegiatan Pembimbing Agama 
Sumber : Analisa Pribadi, 2018 
Pengajar 
 
Bagan 3. 11 Alur Kegiatan Pengajar 
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 Pasien 
 
Bagan 3. 12 Alur Kegiatan Pasien 
Sumber : Analisa Pribadi, 2018 
 Pengunjung / Penjenguk 
 
Bagan 3. 13 Alur Kegiatan Pengunjung 
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3.1.1.3 Waktu Operasional Bangunan 
Fasilitas Kegiatan Jadwal 
Poliklinik 
Praktek dokter psikiatri Senin – Sabtu : 08.00 – 
16.00 Praktek dokter umum 
Melakukan tindakan medis 




Pelayanan 24 jam 
Ruang Perawatan 
Menerima penjenguk pasien Senin – Minggu : 08.00 – 
16.00 
Melakukan observasi pasien 
Senin – Minggu : 24 Jam 
Menerima pasien rawat inap 
Pemeriksaan gigi dan mulut 
Pemeriksaan syaraf 
Ruang Interaksi 
Konsultasi Psikiatri Senin – Sabtu : 08.00 – 
16.00 Mendata kemajuan pasien 
Ruang Salon dan 
Potong Kuku 
Memotong rambut pasien Senin – Minggu : 13.00 – 
16.00 Memotong kuku pasien 
Kantor Pengelola 
Direksi Senin – Jumat : 08.00 – 
16.00 Karyawan 
Tabel 3. 3 Waktu Operasional Bangunan 
Sumber : Analisa Pribadi, 2018 
3.1.2 Analisa Kebutuhan dan Persyaratan Ruang 
3.1.2.1 Studi Fasilitas 
A. Kebutuhan Ruang 




Ruang Kepala Bagian 
Privat 




Publik Ruang Makan 
Ruang Pelatihan 
Ruang Pertemuan Semi Publik 
Ruang Assessment 
Privat 
Ruang Data dan Konsultasi 
   57 







Publik Ruang Cuci dan Jemur 
Area Pendaftaran / Lobby 











Area Parkir Publik 
Ruang CCTV Privat 
Ruang Pompa 
Semi Privat Pos Satpam 
Ruang Panel dan Genset 
Tabel 3. 4 Kebutuhan Ruang 
Sumber : Analisa Pribadi, 2018 







































































1. Ruang Rapat  ● ●  ● ● ●  ● ● 




 ● ●  ● ● ● ● ● ● 




 ● ●  ● ● ●  ● ● 
6. Ruang Isolasi  ● ●  ●  ●  ● ● 
7. Perpustakaan  ● ●   ● ●   ● 








●  ●  ● ● ●  ● ● 












 ●  ●  ● ●  ●  
14. Rumah Dinas  ● ●  ● ● ●  ● ● 
15. Ruang Staff ●  ●   ● ● ● ● ● 
16. Ruang Arsip  ●  ●  ●  ●  ● 




●  ●  ●     ● 





●   ● ●  ●  ● ● 
21. Aula ●   ● ● ● ●  ● ● 
22. Kantin ●  ●  ●  ●   ● 
23. Mushola  ● ●  ●  ●   ● 
24. Kamar Mandi ●   ● ●   ●  ● 
25. Janitor ●   ● ●   ●  ● 
26. Dapur ●  ●  ●  ●   ● 
27. Gudang ●   ● ●  ●   ● 
28. Area Parkir ●  ●  ●   ● ●  
29. Ruang CCTV  ●  ●  ● ● ● ● ● 
30. Ruang Pompa  ●  ● ●  ●   ● 




●   ● ●  ●  ●  
Tabel 3. 5 Persyaratan Ruang 
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C. Pola Sirkulasi Ruang 
Berdasarkan pada studi tersebut, maka pola sirkulasi ruang 
yang akan terjadi dikategorikan sebagai berikut : 


























Masuk / Keluar Drop off 
Pendaftaran 
Poliklinik 
Penunjang Medik : 
 Ruang Pemeriksaan 






Sirkulasi Pasien dan Tenaga Medis 
Ruang Privat 
Ruang Publik 
Ruang Semi Privat 
Bagan 3. 14 Pola Sirkulasi Poliklinik 
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Bagan 3. 15 Pola Sirkulasi Perawatan Penyembuhan 
Sirkulasi Pasien dan Tenaga Medis 
Ruang Privat 
Ruang Publik 
Ruang Semi Privat 
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c. Pola Sirkulasi Makro 
 
Bagan 3. 16 Pola Sirkulasi Makro 










Masuk / Keluar Drop off 
Resepsionis 
Poliklinik 
Penunjang Medik : 
 Ruang Pemeriksaan 






Sirkulasi Pasien dan Tenaga Medis 
Ruang Privat 
Ruang Publik 
Ruang Semi Privat 
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d. Pola Sirkulasi Ruang Servis 
 
Bagan 3. 17 Pola Sirkulasi Ruang Servis 










Masuk / Keluar Drop off 










Sirkulasi Petugas Pengelola 
Ruang Semi Publik 
Ruang Publik 
Ruang Servis 
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3.1.2.2 Studi Ruang Khusus 
Untuk panti rehabilitasi sosial ini belum ada yang menyatakan 
beberapa teori tentang ketetapan bagaimana seharusnya dan 
juga ruang apa saja yang harus ada pada sebuah bangunan 
rehabilitasi sosial penderita gangguan jiwa. 
Ruang Inap atau Bangsal 
Ruang bangsal ini hanya di khususkan untuk pasien ODGJ yang 
sudah menuju kemampuan maksimal, 1 bangsal rata – rata di isi 
12 orang. Dipisahkan antara bangsal laki – laki dan perempuan 
serta tiap bangsal memiliki kamar mandi khusus (Wawancara 
dengan Bapak Adi selaku Staff dari Panti Rehabilitasi Ngudi 
Rahayu Kendal). 
 
Gambar 3. 1 Sirkulasi Ruang Bangsal 
Sumber : Analisa Pribadi, 2018 
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Gambar 3. 2 Studi Komparasi di Ruang Bangsal 
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2018 
Pada area bangsal sebisa mungkin dihindarkan dari benda yang 
bersudut, agar pasien tidak melakukan hal – hal yang tidak 
diinginkan.  
Ruang Isolasi 
Untuk ruang isolasi ini tersedia 6 ruang yang masing – masing 
dihuni oleh 1 orang. Dan ruang isolasi ini tetap dibedakan antara 
area laki – laki dan perempuan. Ruang isolasi hanya untuk pasien 
dengan tingkah laku yang sangat susah untuk mengatur dirinya 
atau yang masih sering mengamuk (Wawancara dengan Bapak 
Adi selaku Staff dari Panti Rehabilitasi Ngudi Rahayu Kendal). 
Beberapa syarat ruang isolasi : 
1. Lingkungan yang harus tenang 
2. Sirkulasi udaranya baik 
3. Penerangan harus cukup 
4. Bentuk ruangan yang mudah untuk observasi pasien dan 
pembersihan 
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5. Kebersihan lingkungan yang terjaga 
 
Gambar 3. 3 Sirkulasi Ruang Isolasi 
Sumber : Analisa Pribadi, 2018 
   
Gambar 3. 4 Studi Komparasi di Ruang Isolasi 
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2018 
Ruang isolasi ini memerlukan dinding khusus seperti bantalan 
busa pada dinding untuk pasien apabila melukai dirinya. 
3.1.2.3 Pendekatan Perhitungan Kapasitas Pasien 
Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Demak 
mengenai jumlah penderita gangguan kejiwaan, disebutkan 
bahwa saat ini terdapat 307 masyarakat yang memiliki gangguan 
kejiwaan pada Kabupaten Demak. 
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Asumsi jumlah kasus pasien gangguan jiwa di Kabupaten 
Demak pada tahun 2016 – 2018 diketahui data pasiennya adalah 
2016 = 250 pasien 
2017 = 303 pasien 
2018 = 307 pasien (Bulan Juni) 
 2016  2017 sebesar 21,2 % 
 2017  2018 sebesar 1,3 % 
Rata – rata tiap tahun = 21,2 % + 1,3 % = 22,5 % : 2 = 11,25 % 
dibulatkan menjadi 11 % 
Maka rata – rata peningkatan jumlah penderita gangguan jiwa tiap 
tahun sebesar 11 %. Dengan diketahui rata – rata persentase 
peningkatan jumlah pasien, dapat dihitung jumlah pasien pada 
tahun 2036 (20 tahun setelah 2016), dengan rumus : 
 
Keterangan : 
Tp = Jumlah Pasien pada Tahun Prediksi (tahun 2036) 
a   = Jumlah Pasien pada Tahun Awal (2016) 
p   = Tahun Prediksi (tahun ke – 20) 
b   = Rata – rata Jumlah Peningkatan Pasien 
maka dapat dihitung bahwa, 
Tp = a + (p – 1) b 
Tp = 250 + (20 – 1) (11 % x 250) 
Tp = 250 + (19 x 27,5) 
Tp = 250 + 522,5 = 772,5  772 Pasien 
Tp = a + (p – 1) b 
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Dari perhitungan di atas, diketahui bahwa pada tahun 2036, 
jumlah pasien Panti Rehabilitasi Sosial Penderita Gangguan Jiwa 
di Demak akan mencapai jumlah 772 pasien. 
Perkiraan Jumlah Pasien Perempuan dan Laki – laki diasumsikan 
60% laki – laki dan 40% perempuan. 
60% x 772 = 463 pasien 
40% x 772 = 308 pasien 
Diketahui perkiraan jumlah pasien ODGJ perempuan adalah 
308 pasien dan jumlah pasien ODGJ laki – laki yaitu 463 pasien, 
jumlah pasien ini diperkirakan untuk jangka waktu 20 tahun. 
Rata – rata jumlah pasien pertahun : 
2016 = 250 
2017 = 303 
250 + 303 = 553 : 2 = 276,5  276 (jumlah pasien pertahun) 
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3.1.2.4 Besaran Ruang 
Fasilitas Penunjang 
Nama Ruang Jumlah Sumber Kapasitas Analisis Besaran Luas Ruang 
Poliklinik dan 
Perawatan 
2 NAD 10 
Hospital bed : 0,9 m x 2 m = 1,8 m² 
1,8 m² x 3 = 5,4 m² 
Meja : 0,7 m x 1 m = 0,7 m² 
0,7 m² x 5 = 3,5 m² 
Kursi : 0,6 m x 0,6 m = 0,36 m² 
0,36 m² x 10 = 3,6 m² 
Lemari : 0,5 m x 0,9 m = 0,45 m²  
0,45 m² x 3 = 1,35 m² 
Sirkulasi : 1 m² + 30% = 1,3 m² x 10 = 13 m² 




1 AS 4 
Perabot : 
Meja Kerja : 1,8 m x 0,8 m = 1,44 m² 
Kursi : 0,6 m x 0,6 m = 0,36 m² 
0,36 m² x 4 = 1,44 m² 
Rak Buku : 1,2 m x 0,6 m = 0,72 m² 




1 AS 4 
Perabot : 
Meja Kerja : 1,2 m x 0,8 m = 0,96 m² 
Kursi Kerja : 0,6 m x 0,6 m = 0,36 m² 
0,36 m² x 4 = 1,44 m² 
Rak Buku : 1,2 m x 0,6 m = 0,72 m² 
Sirkulasi : 1 m² + 30% = 1,3 x 4 = 5,2 m² 
8,32 m² 
Ruang Tunggu Tamu 
1 TSS 5 
Perabot : 
Sofa Single : 0,9 m x 0.8 m = 0,72 m² 
0,72 m² x 5 = 3,6 m² 
Meja : 0,9 m x 0,9 m = 0,81 m² 
12 m² 
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Meja Kecil : 0,7 m x 0,7 m = 0,49 m² 
Sirkulasi : 1 m² + 40% = 1,4 m² x 5 = 7 m² 
Ruang Cuci dan 
Jemur  
1 AS 6 
Perabot : 
Mesin Cuci : 0,9 m x 0,6 m = 0,54 m² 
0,54 m² x 5 = 2,7 m² 
Setrika : 0,5 m x 1,2 m = 0,6 m² 
0,6 m² x 3 = 1,8 m² 
Rak Pakaian : 0,6 m x 1,2 m = 0,72 m² 
0,72 m² x 3 = 2,16 m² 
Rak Jemur : 1,5 m x 1,5 m = 2,25 m² 
Sirkulasi : 1 m ² + 30% = 1,3 m² x 6 = 7,8 m² 
16,71 m² 
Resepsionis 
1 TSS 2 
Perabot : 
Meja Resepsionis : 2 m x 0,7 m = 1,4 m² 
Kursi : 0,4 m x 0,4 m = 0,16 m² 
0,16 m² x 2 = 0,32 m² 
Sirkulasi : 1 m² + 20% = 1,2 m² x 2 = 2,4 m² 
4,2 m² 
Ruang Potong 
Rambut dan Kuku 
1 AS 5 
Perabot : 
Meja : 0,6 m x 0,9 m = 0,54 m² 
Kursi : 0,5 m x 0,5 m = 0,25 m² 
Rak : 0,3 m x 0,7 m = 0,21 m² 
Lemari : 0,6 m x 0,9 m = 0,54 m² 
0,54 m² x 2 = 1,08 m² 
Sirkulasi : 1 m² + 30% = 1,3 m² x 5 = 6,5 m² 
8,59 m² 
Perpustakaan 
1 TSS 20 orang 
Perabot : 
Meja baca kapasitas 10 orang : 
1,22 m x 3,65 m = 4,5 m² 
4,5 m² x 3 = 13,4  m² 
Kursi : 0,6 m x 0,6 m = 0,36 m² 
0,36 m² x 20 = 7,2 m² 
51,64 m² 
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Rak Buku : 1,2 m x 0,6 m = 0,72 m² 
0,72 m² x 5 = 3,6 m² 
Sofa Single : 0,9 m x 0,8 m = 0,72 m² 
0,72 m² x 2 = 1,44 m² 
Sirkulasi : 1 m² + 30% = 1,3 x 20 = 26 m² 
Ruang Pelatihan 
1 AS 100 
Perabot : 
Meja Kegiatan : 1,5 m x 0,9 m = 1,35 m² 
1,35 m² x 5 = 6,75 m² 
Kursi : 0,6 m x 0,6 m = 0,36 m² 
0,36 m² x 110 = 39,6 m² 
Sirkulasi : 1 m² + 30% = 1,3 m² x 100 = 130 m² 
176,35 m²  
Ruang Arsip 
1 TSS 2 
Perabot : 
Loker kapasitas 15 orang : 0,6 m x 2 m = 1,2 m² 
1,2 m² x 4 = 4,8 m² 
Meja Petugas : 2 m x 0,8 m = 1,6 m² 
Kursi Petugas : 0,6 m x 0,6 m = 0,36 m² 
0,36 m² x 2 = 0,72 m² 
Sirkulasi : 1 m² + 30% = 1,3 m² x 2 = 2,6 m² 
9,72 m² 
Ruang Pertemuan 
1 AS 100 
Perabot : 
Meja : 1,22 m x 0,8 m = 0,976 m² 
0,976 m² x 2 = 1,952 m² 
Kursi : 0,6 m x 0,6 m = 0,36 m² 
0,36 m² x 100 = 36 m² 
Sirkulasi : 1 m² + 30% = 1,3 m² x 10 = 130 m² 
167,952 m² 
Ruang Makan 
1 AS 80 
Perabot : 
Meja Makan : 0,9 m x 1,5 m = 1,35 m² 
1,35 m² x 14 = 18,9 m² 
Kursi Makan : 0,6 m x 0,6 m = 0,36 m² 
0,36 m² x 85 = 30,6 m² 
153,5 m² 
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Sirkulasi : 1 m² + 30% = 1,3 x 80 = 104 m² 
Ruang Data dan 
Konsultasi 
1 AS 3 
Perabot : 
Meja Kerja : 1,6 m x 0,8 m = 1,28 m² 
Meja : 1,2 m x 0,8 m = 0,96 m² 
Kursi : 0,6 m x 0,6 m = 0,36 m² 
0,36 m² x 3 = 1,08 m² 
Lemari : 0,6 m x 1,2 m = 0,72 m² 
0,72 m² x 2 = 1,44 m² 
Sirkulasi : 1 m² + 30% = 1,3 m² x 3 = 3,9 m²  
8,66 m² 
Luas Total 680,142 m² 
+ sirkulasi antar ruang 20 % 816,1704 m² 
Fasilitas Utama 
Ruang Rapat 
1 AS 10 
Perabot : 
Meja : 3 m x 0,8 m = 2,4 m² 
0,6 m x 0,6 m =0,36 m² 
Kursi Meja : 0,7 m x 0,6 m = 0,42 m² 
0,42 m² x 10 = 4,2 m² 
Sirkulasi : 1 m² + 30 % = 1,3 m² x 10 = 13 m² 
17,56 m² 
Ruang Tamu 
1 AS 6 
Perabot : 
Meja : 1,8 m x 0,8 m = 1,44 m² 
Sofa Single : 0,8 m x 0,9 m = 0,72 m² 
0,72 m² x 2 = 1,44 m² 
Sofa Double : 1,5 m x 0,8 m = 1,2 m² 
Sirkulasi : 1 m² + 30% = 1,3  m² x 6 = 7,8 m² 
11,88 m² 





Meja Kerja : 1,8 m x 0,8 m = 1,44 m² 
Kursi Eksekutif : 0,7 m x 0,6 m = 0,42 m² 
Kursi : 0,6 m x 0,6 m = 0,36 m² 
14,7 m² 
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0,36 m² x 2 = 0,72 m² 
Kabinet : 1,2 m x 0,6 m = 0,72 m² 
Rak Buku : 1,2 m x 0,6 m = 0,72 m² 
Sofa Double : 1,8 m x 0,8 m = 1,44 m² 
Sofa Single : 0,9 m x 0,8 m = 0,72 m² 
0,72 m² x 2 = 1,44 m² 
Sirkulasi : 1 m² + 30% = 1,3 m² x 6 = 7,8 m² 
Bangsal 
10 AS 200 
Perabot : 
Kasur : 0,9 m x 2 m = 1,8 m² 
1,8 m² x 120 = 216 m² 
Lemari : 0,5 m x 0,9 m = 0,45 m² 
0,45 m² x 40 = 18 m² 
Sirkulasi : 1 m² + 30% = 1,3 x 200 = 260 m² 
494 m² x 10 
= 4.940 m² 
Ruang Interaksi 
1 AS 2 
Perabot : 
Meja Kerja : 1,6 m x 0,8 m = 1,28 m² 
Meja : 1,2 m x 0,8 m = 0,96 m² 
Kursi : 0,6 m x 0,6 m = 0,36 m² 
0,36 m² x 3 = 1,08 m² 
Lemari : 0,6 m x 1,2 m = 0,72 m² 
0,72 m² x 2 = 1,44 m² 
Rak Buku : 1,2 m x 0,6 m = 0,72 m² 
Sirkulasi : 1 m² + 30% = 1,3 m² x 2 = 2,6 m² 
8,08 m² 
Ruang Isolasi 
12 AS 12 
Perabot : 
Kursi Permanen : 0,7 m x 2,35 m = 1,645 m² 
Sirkulasi : 1 m² + 20% = 1,2 x 12 = 14,4 m² 
16, 045 x 12 
= 192,54 m² 
Luas Total 5.184,76 m² 
+ sirkulasi antar ruang 20 % 6.221,712 m² 
Fasilitas Umum 
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Aula / Hall Serbaguna 1 TSS 150 Sirkulasi : 1 m² + 60% = 1,6 m² x 150 = 240 m² 240 m² 
Mushola 
1 NAD 50 
Perabot Sajadah : 1,2 m x 0,8 m = 0,96 m² 
0,96 m² x 50 = 48 m² 
Lemari : 0,35 m x 1,2 m = 0,42 m² 




4 NAD 8 
Perabot : 
Kloset : 0,4 m x 0,5 m = 0,2 m² 
0,2 m² x 8 = 1,6 m² 
Urinoir : 0,25 m x 0,7 m = 0,175 m² 
0,175 m² x 2 = 0,35 m² 
Wastafel : 0,4 m x 0,4 m = 0,16 m² 
0,16 m² x 2 = 0,32 m² 
Sirkulasi : 1 m² + 30% = 1,3 m² x 8 = 10,4 m² 
12,67 m² x 4 
= 50,68 m² 
Kamar Mandi di 
Bangsal 
10 AS 1 
Perabot : 
Kloset : 0,4 m x 0,5 m = 0,2 m² 
Bak Mandi : 0,6 m x 0,7 m = 0,42 m² 
Sirkulasi : 1 m² + 30% = 1,3 m² 
1,92 m² x 10 
= 19,2 m² 
Kamar Mandi ODGJ 
Outdoor 
4 AS 15 
Perabot : 
Bak Mandi : 1,2 m x 2 m = 2,4 m² 
2,4 m² x 15 = 36 m² 
Sirkulasi : 1 m² + 30% = 1,3 m² x 15 = 19,5 m² 
55,5 m² x 4 = 
222 m² 
Luas Total 650,3 m² 
+ sirkulasi antar ruang 20 % 780,36 m² 
Fasilitas Servis 
Janitor 
5 NAD 1 
Perabot : 
Lemari Peralatan : 0,6 m x 1,2 m = 0,72 m² 
Sirkulasi : 1 m² + 20% = 1,2 m² 
1,92 m² x 5 = 
9,6 m² 
Dapur 1 AS 5 Perabot : 13,3 m² 
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Kompor : 1 m x 0,4 m = 0,4 m² 
0,4 m² x 2 = 0,8 m² 
Lemari rak : 1,2 x 0,8 m = 0,96 m² 
0,96 m² x 2 = 1,92 m² 
Kulkas : 0,6 m x 0.7 m = 0,42 m² 
0,42 m² x 2 = 0,84 m² 
Meja : 1,2 m x 0,6 m = 0,72 m² 
0,72 m² x 2 = 1,44 m² 
Kursi : 0,6 m x 0,6 m = 0,36 m² 
0,36 m² x 5 = 1,8 m² 
Sirkulsi : 1 m ² + 30% = 1,3 m² x 5 = 6,5 m² 
Gudang 
3 AS 3 
 16 m² x 3 = 
48 m² 
Ruang CCTV 
1 AS 2 
Perabot : 
Perangkat CCTV : 0,5 m x 0,9 m = 0,45 m² 
0,45 m² x 2 = 0,9 m² 
Meja pengawas : 0,8 m x 1,2 m = 0,96 m² 
0,96 m² x 2 = 1,92 m² 
Kursi : 0,6 m x 0,6 m = 0,36 m² 
0,36 m² x 2 = 0,72 m² 
Sirkulasi : 1 m² + 20% = 1,2 m² x 2 = 2,4 m² 
5,94 m² 
Ruang Pompa 
1 AS 3 
Perabot : 
Mesin Pompa : 8 m x 4 m = 32 m² 
Sirkulasi : 1 m² + 50% = 1,5 m² x 3 = 4,5 m² 
36,5 m² 
Pos Satpam 
2 NAD 1 
Perabot : 
Meja : 1,2 m x 0,6 m = 0,72 m² 
Kursi : 0,4 m x 0,4 m = 0,16 m² 
Sirkulasi : 1 m² + 20% = 1,2 m² 
2,08 m² x 2 = 
16,64 m² 
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Ruang Panel dan 
Genset 2 AS 3 
Perabot : 
Mesin Genset : 8 m x 3,75 m = 30 m² 
Sirkulasi : 1 m² + 50% = 1,5 m² x 3 = 4,5 m² 
34,5 m² x 2 = 
69 m² 
Luas Total 198,98 m² 
+ sirkulasi antar ruang 20 % 238,776 m² 
Gambar 3. 5 Studi Besaran Ruang 
Sumber : Analisa Pribadi, 2018
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Keterangan : 
SRK : Studi Ruang Khusus 
NAD : Neufert Architecht Data 
AS  : Asumsi Berdasarkan Studi Analisis 
TSS : Time Saver Standart 
HD  : Human Dimention & Interior Space 
Jenis Fasilitas Luas 
Fasilitas Penunjang 816,1704 m² 
Fasilitas Utama 6.221,712 m² 
Fasilitas Umum 780,36 m² 
Fasilitas Servis 238,776 m² 
Jumlah 8.057,0184 m² 
+ 10% Sirkulasi antar area 8.862,72 m² 
Gambar 3. 6 Kebutuhan Luas Bangunan 
Sumber : Analisa Pribadi, 2018 
3.1.2.5 Kebutuhan Lahan Parkir 
Memperhitungkan kebutuhan lahan parkir dari pengunjung dan 
pengelola Panti Rehabilitasi Sosial Penderita Gangguan Jiwa ini 
dengan menggunakan asumsi data kualitatif untuk pengunjung 
(60% mobil, 30% motor, 10% angkutan umum), untuk pengelola 
(30% mobil, 50% motor, 15% angkutan umum, 5% mobil 
ambulance). Maka dapat dianalisa perhitungan jumlah parkirnya, 
yaitu : 
Diketahui 772 pasien (masa 20 tahun kedepan), perhitungan pasien 
untuk tiap 3 minggu, yaitu : 
772 / 12 bulan = 64 penderita yang masuk (tiap 3 minggu sekali) 
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Pengunjung (pihak keluarga dari pasien) : 
 Mobil   : 60% x 64 = 38 orang 
Mobil (2 orang) : 30% x 38/2 = 6 mobil 
Mobil (4 orang) : 70% x 38/4 = 7 mobil 
Jumlah    = 13 mobil 
 Motor   : 30% x 64 = 19 orang 
Motor (1 orang) : 20% x 19/1 = 4 orang 
Motor (2 orang) : 80% x 19/2 = 8 orang 
Jumlah    = 12 mobil 
 Angkutan Umum  : 10% x 64 = 6 orang 
No Klasifikasi Standar Jumlah Total 
1. Mobil 12,5 m² 13 13 x 12,5 = 162,5 m² 
2. Motor 2 m² 12 12 x 2 = 24 m² 
Jumlah 186,5 m² 
Sirkulasi 150% 280 m² 
Total 466,5 m² 
Tabel 3. 6 Perhitungan Pengunjung 
Sumber : Analisa Pribadi, 2018 
Pengelola Panti Rehabilitasi Penderita Gangguan Jiwa : 
 Mobil : 30% x 50 = 15 orang 
 Motor : 50% x 50 = 25 orang 
 Angkutan Umum : 15% x 50 = 7 orang 
 Mobil Ambulance : 5% x 50 = 2 orang 
No Klasifikasi Standar Jumlah Total 
1. Mobil 12,5 m² 15 15 x 12,5 = 187,5 m² 
2. Motor 2 m² 25 25 x 2 = 50 m² 
3. Ambulance 15 m² 2 2 x 15 = 30 m² 
Jumlah 267,5 m² 
Sirkulasi 150% 401,25 m² 
Total 668,75 m² 
Tabel 3. 7 Perhitungan Pengelola 
Sumber : Analisa Pribadi, 2018 
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Dalam studi besaran ruang menggunakan standar 
berdasarkan literatur dan analisa pribadi sebagai acuan : 
Standar sirkulasi berdasarkan Time Sarver Standart :  
 Standart minimum : 5 – 10% 
 Standar Keleluasaan : 20% 
 Kenyaman Fisik  : 30% 
 Kegiatan Spesifik : 50% 
 Efisiensi Sirkulasi Kendaraan : 100% 
 Kenyamanan Sirkulasi Kendaraan : 150% 
Jadi kebutuhan lahan parkir pengunjung dan pengelola 
466,5 m² + 668,75 m² = 1135,25 m² 
3.1.2.6 Kebutuhan Area Outdoor 
 Area Lapangan Outdoor 
Ukuran : 15 m x 25 m = 375 m² 
 Area Bercocok Tanam 
Ukuran : 3 m x 5,2 m = 15,6 m² 
3.1.2.7 Kebutuhan Lahan 
 Kebutuhan Luas Lahan 
Kebutuhan ruang total x 10% (sirkulasi antar massa bangunan) 
= (8.862,72 m² x 10%) + 8.862,72 m² 
= 9.748,992 m² 
 Kebutuhan Luas Lantai Dasar 
= KDB 60% x Luas Kebutuhan Tapak 
= 60% x 9.748,992 m² = 5.849,39 m² 
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Area Outdoor 
= 1135,25 m² + 375 m² + 15,6 m² 
= 1.525,85 m² 
 Luas Ruang Terbuka Hijau 
= 40% x Kebutuhan Total Ruang 
= 40% x 8.862,72 m² 
= 3.545,088 m² 
 Total Luas Kebutuhan Lahan 
= Ruang Terprogram + Area Outdoor + Ruang terbuka Hijau 
= 8.862,72 m² + 1.525,85 m² + 3.545,088 m² 
= 13.933,66 m²
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3.2 Analisa Preseden 
Ostra Sjukhuset Psychiatric Department, Sweden 
   
Gambar 3. 7 Eksterior dan Interior Ostra Sjukhuset Psychiatric Department 
Sumber : architizer.com 
Lokasi   : Sweden 
Tipe Bangunan  : sektor kesehatan 
Luas Lahan  : 16.600 m² 
Luas Bangunan  : 18.800 m² 
Tujuan dari sebuah perancangan bangunan tersebut dengan 
mendekatkan pada lingkungan. Keseluruhan lingkungannya harus 
berkontribusi untuk membangun rasa realitas pasien. 
 
Gambar 3. 8 Denah Bangsal dan Sirkulasi Ostra Sjukhuset 
Sumber : SINTEF Health Research 
Perancangan keruangannya memiliki bangsal dengan adanya 
jantung (area hijau di dalam bangunan), penghubung dan kelompok 
hunian. Keefektifan dalam pelayanan dan sirkulasi pada bangunan 
disertai beberapa hal : 
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 Jarak penglihatan yang baik (memudahkan mengontrol) 
 Tidak adanya koridor yang panjang 
 Keleluasaan pandangan dan pergerakan 
 Adanya view ke luar dari dalam bangunan 
Ruang Pasien  dirancang dengan desain hunian dari segi ukuran 
ruangnya yang luas, pencahayaan yang baik di dalam ruang, serta 
view ke alam sekitar. Dengan begitu akan timbul sebuah 
kenyamanan baik secara fisik maupun psikologis bagi pasien. 
  
Gambar 3. 9 Jantung dan Ruang Inap Pasien 
Sumber : SINTEF Health Research 
Helsingor Psychiatric Hospital, Denmark 
  
Gambar 3. 10 Eksterior Helsingor Psychiatric Hospital 
Sumber : gaiacambiaggi.net 
Lokasi   : Denmark 
Arsitek  : Julien de Smedt 
Tipe Bangunan  : sektor kesehatan 
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Struktur Pendukung : beton bertulang 
Konsepnya menghindari adanya stereotip klinis (seperti lorong 
rumah sakit tradisional tanpa jendela). Setengah tersembunyi di 
alam klinik sehingga menghindari merusak pemandangan dari 
rumah sakit somatik dan menyediakan para penggunanya dengan 
banyak pengalaman dari danau dan hutan. 
Penggunaan material yang mudah perawatannya, misal bahan 
artifical yang mudah dibersihkan, penutup lantai linoleum atau langit 
– langit terbuat dari gypsum. Semua bahannya memiliki permukaan 
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3.3 Analisa Struktur Ruang 
Hubungan ruang makro panti rehabilitasi sosial gangguan jiwa. 
 
Bagan 3. 18 Hubungan Ruang 
Sumber : Analisa Pribadi, 2018 
 
 
 
